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Judul Tugas Akhir : Efektifitas Pengaturan Satu Arah Terhadap Kinerja Simpang 
Pluit Karang – PIK , Penulis : Nurul Badria, NIM : 41111110016, Pembimbing : Ir. 
Sylvia Indriany, MT., Teknik Sipil UMB, 2013. 
 
 
Padatnya kendaraan yang melintasi Jalan Mandara Permai (PIK) – Jalan Pluit Karang – 
Jalan Pluit Karang Barat (arah Muara Angke) cenderung menimbulkan kemacetan dan 
konflik di persimpangan jalan terutama saat pagi dan sore hari karena kinerja simpang tak 
bersinyal dipengaruhi oleh perilaku pengemudi jalan minor & mayor. Untuk itu Dinas 
Perhubungan DKI Jakarta di kawasan Pluit memberlakukan sistem satu arah untuk 
mengatasi masalah tersebut. Namun demikian kemacetan masih terjadi pada jam-jam 
sibuk di simpang dan ruas. Melihat permasalahan yang ada maka perlu untuk membahas 
efektifitas pengaturan sistem satu arah terhadap kinerja ruas dan simpang agar didapat 
optimasi peningkatan kinerja yang tepat. 
 
Data yang diperlukan dalam proses analisis kinerja adalah data primer berupa hasil 
survey lalu lintas pada jam puncak dengan metoda pencacahan lalu lintas secara manual 
dan data sekunder berupa peta lokasi, data jumlah penduduk serta penelitian sebelumnya. 
Prosedur analisis kinerja ruas dan simpang mengacu pada Manual Kapasitas Jalan 
Indonesia Tahun 1997. 
 
Berdasarkan analisa disimpulkan bahwa Level of Service terburuk ada pada ruas Jalan 
Pluit Karang Barat (Arah Muara Angke) yaitu LOS F dan pengaturan sistem satu arah 
pada simpang Pluit Karang – PIK cukup efektif mengurai kemacetan dengan derajat 
kejenuhan sebesar 0,908 dan peluang antrian 33,09% - 65,27%, namun dalam 
pelaksanaan masih terdapat 9,06% - 18,98% dari total kendaraan yang melanggar 
peraturan simpang. Solusi yang didapat yaitu ditutupnya median jalan dari arah Mandara 
Permai dengan pagar agar pengemudi tidak belok kanan langsung, sehingga sistem satu 
arah dapat berjalan dengan baik. Terbukti dari analisis alternatif jika semua tertib maka 
DS turun menjadi 0,792 dengan peluang antrian 25,30% - 50,32%. 
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